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ABSTRAK

Wildan Ridho Prakoso, NIM. 15210057, 2019, Motif Dan Tingkat
Kepuasan Mahasiswa Asrama Masjid Syuhada Yogyakarta Dalam
Menggunakan Media Sosial. Skrpsi. Yogyakarta: Komunikasi dan Penyiaran
I[slam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penggunaan internet di Indonesia sudah mencapai 143 juta orang
pada tahun 2017. Tercatat bahwa kini penduduk Indonesia yang telah
menggunakan media sosial dan telah terdaftar sebagai pengguna aktif
mencapai 130 juta orang. Teori Uses And Gratification telah menjelaskan
bahwa manusia aktif terhadap media. Dalam teori ini, kebutuhan mendasar
manusia untuk mempunyai motif dalam menggunakan media dan pada
ujungnya adalah puas atau tidak puas.

Penelitian ini akan menelusuri apa motif yang mendasari mahasiswa
sebagai populasi dalam penelitian ini dalam menggunakan media sosial. Dari
motif tersebut kemudian akan berujung pada tercapainya puas atau tidak
puas. Jenis penelitian kuatitatif deskritif. Menggunakan metode sensus yang
mana akan meneliti seluruh populasi yang berjumlah 40 orang. Penelitian ini
berusaha untuk mendeskripsikan mengenai apa motif dan bagaimana tingkat
kepuasan Mahasiswa Asrama Masjid Syuhada dalam menggunakan media
sosial.

Hasil penelitian menunjukan bahwa karakteristik responden
mayoritas adalah mahasiswa berje nis kelamin laki-laki, mayoritas
responden berusia 23 tahun, mayoritas responden berlatar belakang
pendidikan MA, mayoritas responden memiliki pengeluaran bulanan tujuh
ratus lima puluh ribu hingga satu juta rupiah, mayoritas responden memiliki
gadget lebih dari satu, mayoritas responden memiliki media sosial lebih dari
satu, mayoritas responden menggunakan media sosial Instagram. Motif yang
ditemukan pada Mahasiswa Asrama Masjid Syuhada dalam menggunakan
media sosial adalah motif social interaction sebanyak 15.74 persen,
Information Seeking sebanyak 15, 23 persen, Motif Entertaint sebanyak 11,17
persen, motif Pass Time sebanyak 11,68 persen, motif Information Sharing
sebanyak 7,11 persen, motif Communicatory Utility sebanyak 6,6 persen,
motif Knowledge About Each Others sebanyak 8,63 persen, motif Relaxation
sebanyak 6,6 persen, motif Expression of Opinion sebanyak 9,64 persen,
motif Convenience Utility sebanyak 7,6 persen. Tingkat kepuasan yeng
ditemukan pada Mahasiswa Asrama Masjid Syuhada dalam menggunakan
media sosial adalah Instagram dengan tingkat kepuasan 28,43 persen,
Whatsapp dengan tingkat kepuasan 25,49 persen, Youtube dengan tingkat
kepuasan 19,60 persen, Facebook dengan tingkat kepuasan 15,68 persen,
dan Twitter dengan tingkat kepuasan 10,78 persen.

Kata Kunci : Media Sosial, Motif, Kepuasan, Teori Uses And Gratification
ix
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan laporan dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia sepanjang tahun 2017, penggunaan internet di Indonesai
sudah mencapai 143 juta orang. Jumlah penduduk Indonesia berdasarkan
data dari bank dunia pada tahun 2018 adalah sebesar 262 juta orang.!
Dengan adanya data ini menunjukan bahwa 54,68 penduduk Indonesia
telah dapat terhubung dan dapat mengakses internet. Hal ini juga
menunjukan bahwa internet sudah dinikmati oleh banyak orang dan
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat.

Internet merupakan sebuah dunia baru yang penuh pesona.
Internet sudah ada sejak tahun 1970-an dan hingga saaat ini terus
dieksplorasi, digali dan dikembangkan oleh para ahli. Para pengguna
internet dapat menggunakan Internet untuk berbagai macam aktivitas
maya. Selain itu, internet dapat digunakan untuk mencari informasi
secara gratis seperti informasi politik, ekonomi, teknologi kesehatan,
lingkungan, pemerintahan, humor, cuaca, hobi, lapangan pekerjaan,
konsultasi, pendidikan, promosi, dan masih banyak lagi. Informasi-

informasi tersebut dapat didapatkan dari internet tanpa terhambat ruang

1 Tim AP]JII, “Potret Zaman Now Pengguna dan Perilaku Internet Indonesia”,
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, Jakarta, Indonesia, (2018), hlm. 1.



dan waktu. Khalayak dapat memanfaatkan dan mengakses internet
dalam kurun waktu 24 jam.?

Sejak awal keberadaan internet hingga sekarang, internet seakan
telah merubah bumi yang sebegitu luasnya menjadi sebuah desa global
yang kecil. Para pengguna internet dapat setiap saat untuk berjumpa,
bertegur sapa, mengucap salam, berbelanja, berdagang, menuntut ilmu
dan berwisata ke berbagai belahan bumi hanya melalui komputer atau
telephone pintar pribadi. Jarak dan dindingpun sudah tidak bisa
membatasi seseorang untuk berkomunikasi.3

Jumlah pengguna internet di Indonesia pada 2017 mencapai
143,26 juta jiwa dengan penetrasi mencapai 54,6 persen dari populasi
penduduk Indonesia.# Berdasarkan jenis kelamin, komposisi pengguna
internet di Indonesia adalah 51,43 persen laki-laki dan 48,57 persen
perempuan. Pengguna internet terbanyak di Indonesia merupakan
kelompok usia produktif. Jika mengacu pada data yang dikeluarkan oleh
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, hampir separuh dari total
pengguna internet di Indonesia atau sekitar 49,52 persen merupakan
masyarakat dalam kelompok usia 19-34 tahun. Sementara pengguna

terbanyak kedua mencapai 29,55 persen merupakan kelompok usia 35-

2 Budi Sutedjo Dharma Oetomo dkk, Pengantar Teknologi Informasi Internet:
Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta: Andi Oddset, 2007), hlm. 1.

3 Ibid., hlm. 9.

4 Tim APJII, “Potret Zaman Now Pengguna dan Perilaku Internet Indonesia”,
him. 1.



54 tahun. Pada kelompok usia 13-18 tahun mencapai 16,68 persen, dan
pengguna dengan usia di atas 54 tahun menyentuh angka 29,55 persen.>

Dari berbagai usia pengguna internet, sebanyak 89,35 persen
pengguna internet Indonesia menggunakan internet untuk saling
berkomunikasi dan berinformasi melalui layanan pesan instan sosial
media. Aplikasi layanan pesan instan yang sering digunakan adalah
WhatsApp, Line, dan Telegram. Di posisi kedua, sebanyak 87,13 persen
pengguna internet di Indonesia menggunakannya untuk berjejaring
berinteraksi dengan orang lain melalui media sosial. Media sosial yang
sering digunakan adalah seperti Instagram, Twitter, Path, dan Facebook.
Media sosial tersebut menjadi sosial media yang paling diminati. Media
sosial biasa digunkan untuk kebutuhan berekspresi, memamerkan karya,
atau sekadar membagi momen sehari-hari.6

Penelitian yang dilakukan oleh We Are Social dan Hootsuit tercatat
bahwa kini penduduk Indonesia yang telah menggunakan media sosial
dan telah terdaftar sebagai pengguna aktif mencapai 130 juta orang.” Jika
dibandingkan pengguna media sosial dengan pengguna internet di
Indonesia maka hampir 90 persen pengguna internet adalah juga

merupakan pengguna media sosial.

5 Ibid.

6 Ibid.

7 Agus Tri Haryanto, “130 Juta Orang Indonesia Tercatat Aktif di Medsos”,
detikInet (2018), https://inet.detik.com/cyberlife/d-3912429/130-juta-orang-
indonesia-tercatat-aktif-di-medsos. diakses tanggal 10 November 2018



Dalam bukunya Introducing Communication Theory, Richard West
dan Lynn H. Turner menyatakan bahwa teori Uses and Gratification
menyebut jika sesorang akan secara aktif mengonsumsi media tertentu.
Teori ini menekankan pada apa yang dilakukan individu terhadap media.
Kemudian juga di terangkan bahwa khalayak bisa memenuhi
kebutuhannya dengan menggunakan media.®

Khalayak dianggab aktif, berarti penggunaan media massa
diasumsikan akan mempunyai tujuan atau akan memberi manfaat.
Dalam proses komunikasi masa banyak inisiatif untuk mengaitkan
pemuasan kebutuhan dengan pemilihan media yaitu terletak pada
anggota khalayak. Media masa harus bersaing dengan sumber-sumber
lain untuk dapat memuaskan kebutuhan khalayak. Kebutuhan yang dapat
dipenuhi media massa hanyalah sebagian sedikit dari kebutuhan
khalayak yang lebih luas.?

Dalam menggunakan media sosial sudah dipastikan bahwa setiap
individu mempunyai motif yang berbeda-beda satu dengan lainnya,
kemudian dari motif yang berbeda tersebut juga akan muncul tingkat
kepuasan yang berbeda juga dari setiap individu. Pemilihan terhadap
media yang dilakukan oleh setiap individu secara otomatis akan
disesuaikan dengan kebutuhan dan motif dari orang tersebut. Pemilihan

terhadap media ini berlaku untuk semua jenis media, baik media

8 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan
Aplikasi, cet. 3 (Jakarta: Salemba Humanika, 2013), hlm. 101.
9 Munawar Syamsudin AAN, Metode Riset Kuantitatif Komunikasi (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 78.



elektronik ataupun media cetak. Penggunaan suatu media disebabkan
oleh adanya kebutuhan yang timbul dari setiap orang untuk memuaskan
kebutuhanya.10

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, peneliti ingin
mengetahui apa motif dan bagaimana tingkat kepuasan khalayak dalam
menggunakan media sosial. Untuk menjawab hal tersebut peneliti akan
meneliti salah satu asrama yang berada di kota Yogyakarta. Asrama
tersebut adalah asrama mahasiswa Masjid Syuhada Yogyakarta.

Pemilihan asrama Masjid Syuhada sebagai tempat penelitian
dikarenakan para penghuninya termasuk aktif dalam menggunakan
media sosial untuk menunjang kebutuhan sosial maupun sarana dakwah
mereka. Asrama Masjid Syuhada juga merupakan asrama yang
menampung mahasiswa dari berbagai daerah dengan rentan usia 18
hingga 24 tahun. Menurut penelitian terdahulu, pada usia tersebut
tergolong dalam usia masyarakat yang aktif menggunakan media sosial.
Asrama ini berada dibawah naungan Yayasan Masjid Syuhada. Mahasiswa
yang tinggal di asrama merupakan mahasiswa yang terpilih setelah
mengikuti tes seleksi. Mahasiswa yang tinggal di asrama juga menempuh
pendidikan di berbagai macam Universitas Negeri maupun Swasta.

Selain alasan tersebut diatas, asrama ini juga merupakan bagian

dari yayasan Masjid Syuhada yang mana sejarah mencatat bahwa

10 Bagus Kharisma Bekti dan Dian Purworini, Motif dan Kepuasan Menggunakan
Jejaring Sosial Instagram (Studi Kesenjangan Antara Motif Dan Kepuasan Mahasiswa
IImu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Surakarta Terhadap Akun Instagram@
umsurakarta), PhD Thesis (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018).



presiden pertama Indonesia adalah orang yang meresmikan masjid
Syuhada. Perbedaan lain antara asrama Masjid Syuhada dengan asrama
lain adalah bahwa para penghuni asrama Masjid syuhada merupakan
aktifis agama islam yang memiliki tekat kuat untuk belajar, berdakwah,
berjuang melalui lembaga-lembaga keislaman di bawah yayasan Masjid
Syuhada Yogyakarta. Hal ini tercemin dari diwajibkannya para penghuni
asrama untuk aktif pada salah satu lembaga di Masjid Syuhada. Karena
apabila penghuni asrama tidak aktif pada salah satu lembaga, maka akan
dikenakan sanksi paling berat adalah dikeluarkan dari asrama.

Penulis menganggap jika sangat menarik melakukan penelitian
pada tempat seperti ini. Maka dari itu penulis ingin meneliti terkait motif
dan tingkat kepuasan mahasiswa asram masjid syuhada yogyakarta

dalam menggunakan mdia sosial.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan pernyataan yang lengkap dan rinci
mengenai ruang lingkup masalah. Berdasarkan latar belakang tersebut di
atas, maka rumusan masalah penelitian yang akan diteliti adalah:
1. Apa motif mahasiswa asrama Masjid Syuhada menggunakan media
sosial?
2. Bagaimana tingkat kepuasan mahasiswa asrama Masjid Syuhada

dalam menggunakan media sosial?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian memuat hal-hal yang ingin dicapai dalam
penenelitian. Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka tujuan
penelitian yang akan diteliti adalah:

1. Untuk mengetahui apa motif mahasiswa asrama Masjid Syuhada
menggunakan media sosial.

2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kepuasan mahasiswa asrama
Masjid Syuhada dalam menggumakan media sosial.

Kegunaan penelitian memuat kegunaan dari hasil penelitian.
Adapapun kegunaan berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka
kegunaan penelitian yang akan diteliti adalah:

1. Kegunaan Secara Akademisi
a. Bagi para akademisi penelitian ini dapat memberikan informasi
mengenai apa motif dan bagaimana tingkat kepuasan penggunaan
media sosial bagi mahasiswa asrama Masjid Syuhada
b. Bagi Mahasiswa untuk memperluas wawasan tentang motif
penggunaan media sosial
c. Bagi pihak lain sebagai pedoman dalam menentukan sikap
terhadap media sosial.
2. Kegunaan Secara Praktis
a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi atau sebagai
bahan masukan kedepannya tentang motif dan tingkat kepuasan

menggunakan media sosial untuk penelitian selanjutnya.



b. Memberi wawasan dan pemahaman tentang motif dan tingkat
kepuasan menggunaan media sosial kepada mahasiswa maupun
peneliti selanjutnya.

c. Sebagai masukan terhadap mahasiswa asrama Masjid Syuhada
untuk mengevaluasi perihal tentang penggunaan media sosial

dalam kehidupan sehari-hari.

D. Kajian Pustaka

Sudah banyak literatur terdahulu yang meneliti tentang media
sosial. Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian kali
ini adalah sebagai berikut.

Literatur pertama yang menjadi kajian pustaka dalam penelitian
ini adalah artikel yang berjudul Motif Mahasiswa Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya Dalam Menggunakan Media Sosial. Penelitian
ini dilakukan oleh Yuli Nugraheni dan Anastasia Yuni Widyaningrum
dikeluarkan dalam Jurnal Komunikatif. Penelitian Menggunakan sampel
sejumlah 350 mahasiswa dari keseluruhan populasi berjumlah 5197
mahasiswa dengan menggunakan stratified random sampling. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan motif
mahasiswa universitas Katolik Widya Mandala Surabaya dalam
menggunakan media sosial. Teori yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Teori Uses and Gratification



Hasil penenelitian ini menggambarkan bahwa karakteristik
responden adalah mayoritas mahasiswa yang menjalani kuliah di
semester | hingga VI, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan,
mayoritas responden memiliki pengeluaran rata-rata perbulan satu
hingga dua juta rupiah, mayoritas responden memiliki 1 gadget,
mayoritas responden memiliki lebih dari 3 akun di media sosial,
mayoritas responden memilih jenis media sosial yang digunakan adalah
instagram dan mayoritas responden memiliki lama penggunaan media
sosial 4 hingga 6 jam perhari. Motif tertinggi yang ditemukan pada
mahasiswa UKWMS dalam mengunakan media sosial adalah motif pass
time, disusul motif information seeking, motif information sharing dan
motif entertaint.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Yuli Nugraheni dan
Anastasia Yuni Widyaningrum dengan penelitian penulis adalah terletak
pada subjek dan objek. Penelitian Yuli dkk menggunakan subjek
mahasiswa UKWMS dan objeknya adalah motif saja. Sedangkan penelitian
penulis objeknya adalah motif dan tingkat kepuasan. Subjeknya adalah
mahasiswa asrama Masjid Syuhada Yogyakarta.ll

Literatur kedua yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah
artikel yang berjudul Motif Dan Pola Penggunaan Media Sosial Instagram

Di Kalangan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Unimed yang

11 Yuli Nugraheni dan Anastasia Yuni Widyaningrum, “Motif Mahasiswa
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya Dalam Menggunakan Media Sosial”,
KOMUNIKATIF, vol. 6: 2 (2018), hlm. 63-91.



diteliti oleh M. Fachri Syahreza dan Irwan Syari Tanjung dalam jurnal
Interaksi Umsu. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui motif dan pola
penggunaan Instagram di kalangan mahasiswa Unimed Fakultas Ekonomi
program studi Pendidikan Ekonomi. Populasi dalam penelitian ini adalah
490 orang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 49 orang. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Uses and Gratification.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah teknik analisis data
dengan melakukan tabulasi terhadap hasil data angket yang telah diisi
oleh responden, data yang diperoleh selanjutnya ditampilkan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi.

Hasil penelitian ini adalah bahwa motif Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi Unimed menggunakan Instagram adalah untuk
mencari kesenangan atau hiburan. Pola penggunaan Instagram di
kalangan responden. cenderung tidak teratur, namun berdasarkan hasil
penelitian pola penggunaan Instagram pada umumnya terlihat dari
frekuensi penggunaan sebanyak lebih dari empat, durasi kurang dari satu
jam, waktu penggunaan lebih banyak pada malam hari, konten paling
banyak dilihat adalah foto tempat wisata dan video tutorial.1?

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh M. Fachri Syahreza dan

Irwan Syari Tanjung dengan penelitian penulis adalah objek dan subjek

12 Muhammad Fachri Syahreza dan Irwan Syari Tanjung, “Motif Dan Pola
Penggunaan Media Sosial Instagram Di Kalangan Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi Unimed”, Jurnal Interaksi, vol. 2: 1 (2018), hlm. 61-84.



penelitian. Pada penelitian Fachri subjek yang dipilih adalah mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi Unimed. Objek yang digunakan
adalah kepuasan menggunakan media sosial instagram. Sedangkan
penelitian penulis menggunakan subjek mahasiswa asrama Masjid
Syuhada Yogyakarta dan objek yang diteliti tidak hanya instagram.

Literatur ketiga yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah
artikel yang berjudul Motif Pelajar Sman 1 Wungu Madiun Dalam
Penggunaan Media Sosial yang diteliti oleh Theresia Intan, Anastasia Y.W.,
Maria Yuliastuti, Noveina S. Dugis. Penelitian ini dikeluarkan oleh jurnal
Komunikatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motif Pelajar
SMAN 1 Wungu Madiun dalam Penggunaan Media Sosial. Jenis penelitian
ini adalah kuantitatif deskriptif, metode yang digunakan adalah survey
dengan menyebarkan kuesioner kepada 100 siswa SMAN 1 Wungu
Madiun.

Hasil Penelitian ini adalah motif tertinggi dalam penggunaan
media sosial oleh siswa SMAN 1 Wungu, di Madiun, adalah motif
informasi. Motif terendah dalam penggunaan media sosial oleh siswa
SMAN 1 Wungu, di Madiun, adalah motif hiburan.13

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Theresia Intan,
Anastasia Y.W., Maria Yuliastuti, Noveina S. Dugis dengan penelitian
penulis adalah terletak pada subjek dan objek. Penelitian Theresia Intan

dkk menggunakan subjek Pelajar SMAN 1 Wungu Madiun, objeknya

13 Theresia Intan, “Motif pelajar SMAN 1 Wungu Madiun dalam penggunaan
media sosial”, Komunikatif, vol. 4: 1 (2015), hlm. 42-63.



adalah motif saja. Sedangkan penelitian penulis objeknya adalah motif
beserta tingkat kepuasan, subjeknya adalah mahasiswa asrama Masjid
Syuhada Yogyakarta.

Literatur keempat yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah
artikel yang berjudul Motif dan Kepuasan Pengguna Instagram di
Komunitas Instameet Indonesia. Penelitian ini dilakukan oleh Eureka
Intan Innova dikeluarkan dalam jurnal E-Komunikasi Universitas Kristen
Petra Surabaya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui motif dan
kepuasan komunitas Instameet Indonesia dalam menggunakan
Instagram. Instameet Indonesia adalah komunitas pengguna Instagram
yang saling berinteraksi dan bertemu untuk melakukan photo hunting
antar pengguna. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,
dengan jenis penelitian deskriptif. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode email survei dengan menggunakan teknik
kuesioner. Responden dalam penelitian ini berjumlah 100 orang yang
diperoleh hasil bahwa semakin tinggi motif seseorang menggunakan
Instagram, akan semakin tinggi pula kepuasan yang seseorang ingin
dapatkan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa motif tertinggi
Komunitas Instameet Indonesia dalam menggunakan Instagram adalah
untuk mencari informasi, hal ini sesuai dengan jejaring sosial Instagram
yang sering kali digunakan sebagai tempat untuk menyebarkan dan

berbagi informasi, serta berinteraksi dengan orang banyak



Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Eureka Intan Innova
dengan penelitian penulis adalah terletak pada subjek. Penelitian Eureka
Intan Innova menggunakan subjek Komunitas Instameet Indonesia.
Sedangkan penelitian penulis subjeknya adalah mahasiswa asrama

Masjid Syuhada Yogyakarta.l4

E. Kajian Teori

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan motif dan tingkat
kepuasan penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa asrama
Masjid Syuhada Yogyakarta. Untuk mempermudah penelitian ini pertama,
peneliti akan terlebih dahulu menjelaskan tentang kajian teori di dalam
penilitian ini. Kajian teori sendiri digunakan penulis untuk mengkaji
permasalahan dalam penelitian. Fungsi kajian teori sendiri adalah sebagai

alat untuk menganalisis suatu masalah di dalam sebuah penlitian.1>

1. Teori Pertemuan Dengan Media

Terdapat tiga kerangka teoritis untuk melihat pertemuan
khalayak dengan media. DeFluer dan Ball Rokeach menjelaskan
dengan perspektif perbedaan individual, perspektif kategori sosial,

dan perspektif hubungan sosial.1®

14 Eureka Intan Innova, “Motif dan Kepuasan Pengguna Instagram di Komunitas
Instameet Indonesia”, Jurnal E-komunikasi, vol. 4: 2 (2016).

15 Waryono dkk, Pedoman Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, 2014), hlm. 16.

16 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2015), hlm. 201.



Perspektif perbedaan individual memandang bahwa sikap dan
organisasi personal psikologis individu akan menentukan bagaimana
individu memilih stimulus dari lingkungan, dan bagaimana ia
memberi makna pada stimulus tersebut.l” Dari pengertian diatas
maka bisa diartikan bahwa setiap orang akan mengalami pengaruh
yang berbeda terhadap media masa berdasarkan pengalaman belajar,
potensi biologis, dan lingkungan seseorang.

Perspektif kategori sosial menjelaskan bahwa terdapat
golongan sosial pada masyarakat yang berdasarkan usia, jenis
kelamin, tingkat pendapatan, pendidikan, tempat tinggal, dan
keyakinan beragama.l® Artinya adalah setiap anggota keompok yang
berdasarkan kategori tersebut akan cenderung memilih isi
komunikasi yang sama dan akan memberikan respon yang hampir
sama pula.

Perspektif hubungan sosial menjelaskan bahwa pentingnya
peranan hubungan sosial yang informal dalam memengaruhi reaksi
orang terhadap media massa.l® Secara singkat terdapat beberapa
faktor yang akan memengaruhi reaksi orang terhadap media. Faktor
tersebut meliputi organisasi personal psikologis individu seperti

potensi biologis, sikap, nilai, kepercayaan, serta bidang pengalaman.

17 [bid., hlm. 202.
18 [bid.
19 [bid.



2. Motif Menggunakan Media Sosial

Motif merupakan penggerak yang bertujuan untuk melakukan
tindakan suatu. Kebutuhan itu memiliki sifat mutlak dan harus
dipenuhi dalam diri manusia. Setiap orang memenuhi kebutuhannya
karena didorong oleh kebutuhan itu sendiri dan keinginan.2°

Anita Whititing dan David William telah melakukan penelitian
kepada responden berdasarkan penelitian sebelumnya yang berasal
dari Palmgreen and Rayburn, Korgoonkar and Wolins, Papacharissi
and Rubin. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan menjadi 10
klasifikasi tentang motif dalam menggunakan media sosial yaitu.2!
a. Social Interaction
b. Information Seeking.
c. Pass Time Entertainment
d. Relaxation
e. Expression of opinions
f. Communicatory utility
g- Convenience utility
h. Information Sharing

i. Surveillance/ knowledge abaout other

20 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana
Predana Media Group, 2006), hlm. 356.

21 Anita Whiting dan David Williams, “Why people use social media: a uses and
gratifications approach”, Qualitative Market Research: An International Journal, vol. 16:
4 (2013), him. 364.



3. Kepuasan Menggunakan Media Sosial

Kepuasan berasal dari kata puas yang menurut Kamus Bahasa

Indonesia adalah merasa senang. Kepuasan juga dapat diartikan

suatu kondisi di mana keinginan, harapan dapat dipenuhi. Kepuasan

yang diperoleh dalam penelitian ini dikategorikan sebagai berikut:

a. Kepuasan Social Interaction

b.

C.

d.

j.

Kepuasan Information Seeking
Kepuasan Pass Time

Kepuasan Entertainment
Kepuasan Relaxation

Kepuasan Expression of opinions
Kepuasan Communicatory utility
Kepuasan Convenience utility
Kepuasan Information Sharing

Kepuasan Surveillance/ knowledge abaout other

4. Teory Use And Gratification

Teory Use and Gratification menyatakan bahwa pada umunya

khalayak akan menggunakan media-media dengan berdasarkan motif

tertentu. Media yang dapat memenuhi kebutuhan khalayak akan

menjadi media yang efektif. Media dianggab berusaha memenubhi

kebutuhan khalayak. Apabila motif ini terpenuhi maka kebutuhuan



khalayak juga akan terpenuhi. 22 Dengan demikian maka teori ini

akan tertarik pada perilaku khalayak terhadap media. Khalayak

dianggab aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya.

Konsep dasar dari pendeketan ini adalah :

a.

b.

g.

Adanya sumber sosial dari sumber psikologis ;
Dari kebutuhan yang melahirkan ;

Harapan - harapan terhadap ;

. Media massa atau sumber lain, yang menyebabkan ;

Perbedaan pola terpaan media yang menghasilkan ;
Pemuasan kebutuhan ;

Akibat - akibat lain, bahkan akibat - akibat yang tidak

diinginkan.23

Munawar dalam buku Metode Riset Kuantitatif Komunikasi

menjelaskan beberapa konsep dari teori Uses and Gratification.

Konsep tersebut adalah :

a.

Khalayak dianggab aktif, berarti penggunaan media massa
diasumsikan akan mempunyai tujuan atau akan memberi
manfaat

Dalam proses komunikasi masa banyak inisiatif untuk
mengaitkan pemuasan kebutuhan dengan pemilihan media yaitu

terletak pada anggota khalayak

22 Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, hlm. 208.
23 AAN, Metode Riset Kuantitatif Komunikasi, hlm. 77.



c. Media masa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk
dapat memuaskan kebutuhan khalayak. Kebutuhan yang dapat
dipenuhi media massa hanyalah sebagian sedikit dari kebutuhan
khalayak yang lebih luas.

d. Tujuan penggunaan media massa dapat disimpulakan dari data
dengan cara verbal oleh khalayak. Artinya adalah orang dianggap
dapat mengerti dan mampu untuk mengungkapkan apa yang
telah menjadi motivasi interesnya

e. Penilaian tentang arti kultural media massa harus ditangguhkan
sebelum diteliti lebuh dahulu oleh orientasi khalayak.24

Berdasarkan asumsi teoritis tersebut diatas munculah

berbagai ragam model riset. Salah satunya adalah model yang
dikembangkan oleh Elihu Katz, Jay G. Blumber dan Michael Gurevitch.
Mereka menyatakan bahwa pentingnya faktor-faktor sosial
psikologis yang menyebabkan munculnya kebutuhan penggunaan
media sosial oleh seseorang. Dan menghadirkan akumulasi
kebutuhan media massa dari suatu masyarakat tertentu. Untuk
memudahkan dalam menjelaskan faktor-faktor sosial psikologis ini
mereka menunjukan beberapa kondisi sebagai berikut :

a. Kondisi sosial psikologis menimbulkan ketegangan dan

pertentangan karena itu individu mengonsumsi media

24 Ibid., hlm. 78.



b. Kondisi sosial psikologis menciptakan suatu kesadaran bahwa
adanya masalah membutuhkan perhatian dan informasi

c. Kondisi sosial psikologi menawarkan kesempatan peningkatan
taraf hidup untuk memuaskan kebutuhan

d. Kondisi sosial psikolgi memberikan dukungan pada nilai tertentu
melalui konsumsi media

e. Kondisi sosial psikolgi menyajikan sejumlah harapan yang telah

diketahui melalui materi isi media massa.2>

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistemtika yang akan digunakan adalah
dengan menuliskan penelitian menjadi lima bab. Muali dari bab satu
hingga bab lima akan menjadi perpaduan yang berkaitan satu sama
lainnya. Dengan adanya sistematika ini, diharapakan dapat memberikan
gambaran secara umum penelitian ini.

Pada bab pertama akan membahas mengenai latar belakang
masalah yang akan diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelititan, kajian pustaka, kajian teori dan sistematika pembahasan.

Bab kedua akan membahas tentang metodologi penelitian yang
meliputi jenis penelitian, variabel penelitian, definisi konseptual, definisi
operasional, populasi sempel, instrumen penelitian, uji validitas, uji

realibilitas dan analisis data.

25 Ibid., hlm. 79.
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A. Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis data pada penelitian yang berjudul Motif

Dan Tingkat Kepuasan Mahasiswa Asrama Masjid Syuhada Dalam

Menggunakan Media Sosial dengan menggunakan teknik analsis deskritif,

maka kesimpulan yang didapat berdasarkan rumusan masalah adalah :

1. Motif utama yang dipilih mahasiswa Asrama Masjid Syuhada dalam
menggunakan media sosial adalah motif social interaction. Pada
Facebook responden cenderung memilih motif Information Sharing,
Pada Twitter cenderung memilih motif information seeking, pada
Instagram cenderung memilih motif entertaint, pada Whatsapp
cenderung memilih motif social interaction, dan pada Youtube
cenderung memilih motif motif entertaint.

2. Tingkat kepuasan yang ditemukan pada mahasiswa Asrama Masjid
Syuhada dalam menggunakan media sosial adalah Instagram dengan
tingkat kepuasan mencapai 28,43 persen, Whatsapp dengan
persentase 25,49 persen, Youtube dengan persentase 19,60 persen,
Facebook dengan persentase 15,68 persen, dan Twitter dengan
persentase 10,78 persen.

3. Dengan demikian maka dapat ditarik kesimpulan jika motif

mahasiswa asrama Masjid Syuhada dalam menggunakan media sosial



adalah berbeda-beda pada setiap jenis media sosial. Begitu pula
dengan tingkat kepuasan juga berbeda-beda pada setiap jenis media

sosial.



B. Saran
Dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat banyak kekurangan
dikarenakan adanya beberapa rintangan dan hambatan. Oleh sebab itu
peneliti akan memberikan beberapa saran yang kedepan diharapkan
dapat menjadi pertimbangan untuk peneletian selanjutnya sebagai
berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya untuk memperluas penelitian
dari segi populasi sihingga bisa mencangkup wilayah yang besar dan
penelitian bisa menjadi berkualitas

2. Penelitian ini untuk menentukan motif menggunakan media sosial
dengan menggunakan skala nominal sehingga tidak bisa dikaitkan jika
mencari hubungan dengan kepuasan yang diukur dengan skala
ordinal. Hendaknya untuk penelitian selanjutnya untuk mengukur
motif menggunakan sekala ordinal sehingga bisa dicari hubungan

dengan kepuasan menggunakan SPSS maupun secara manual.
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